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ABSTRAK

PENGARUH LAMA WAKTU PEREBUSAN TERHADAP KADAR FENOL
TOTAL DAUN KENIKIR (Cosmos caudatus Kunth.)

Sulaiman
1404015352

Daun kenikir telah terindentifikasi mengandung saponin, flavonoida, polifenol
dan minyak atsiri. Polifenol mempunyai aktivitas sebagai antioksidan 100 kali
lebih efektif dari pada vitamin E. Masyarakat biasa mengkonsumsi daun kenikir
dengan cara merebus. Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui apakah lama
waktu perebusan serta sisa air rebusan memengaruhi kadar fenol total.
Pelaksanaan penelitian ini menggunakan metode maserasi setelah proses
perebusan dan dilakukan penetapan kadar fenol total. Larutan yang digunakan
yaitu Folin-Ciocalteu dengan metode spektrofotometri UV-Vis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kadar fenol total sampel daun segar (Ss), rebusan daun tepat
mendidih (Sp), rebusan daun 10 menit (Sio), rebusan daun 20 menit (Sy) dan
rebusan daun 30 menit(Szp) adalah 395.740, 379.536, 351.759, 321.203 dan
312.870 mgGAE/g. Dalam air rebusan daun kenikir O menit (Ao), 10 menit (Aip),
20 menit (Az)dan 30 menit (Agp) diperoleh kadar sebesar 257.314, 269.814,
283.703, dan 293.888 mgGAE/g. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa lama
waktu perebusan dapat mempengaruhi penetapan kadar fenol total baik pada
ekstrak etanol daun kenikir serta ekstrak air rebusan daun kenikir.

Kata Kunci: Kenikir, Cosmos caudatus, Perebusan, Fenol
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia sudah lama memanfaatkan tanaman yang banyak digunakan
sebagai obat karena sering dijumpai, sehingga mudah diperoleh. Penggunaan
tanaman obat meningkat sejak 1998 berkat anjuran oleh Menteri Kesehatanuntuk
menggunakan obat tradisional dalam perawatan kesehatan (Moeloek 2006). Salah
satu tumbuhan obat yang umum dijumpai adalah kenikir. Kenikir merupakan
tumbuhan tropis yang berasal dari Amerika Latin, Amerika Tengah, tetapi tumbuh
liar dan mudah didapati di Florida, Amerika Serikat serta Indonesia dan negara-
negara Asia Tenggara lainnya. Daun kenikir dapat dikonsumsi sebagai sayuran,
untuk obat penambah nafsu makan, serta penguat tulang (Pebriana et al. 2008).

Kenikir dalam bahasa latin dikenal sebagai Cosmos caudatus Kunth,
merupakan salah satu tumbuhan yang sering dikonsumsi sebagai lalapan dan
termasuk tanaman aromatik dengan aktivitas kapasitas antioksidan yang sangat
tinggi (Khofiyah et al. 2014). Daun kenikir memiliki beberapa kandungan antara
lain mengandung saponin, flavonoida, polifenol dan minyak atsiri (Depkes 2001).
Daun kenikir memiliki potensi sebagai sayuran berkhasiat obat karena memiliki
kemampuan menetralisasi radikal bebas (Huda-Faujan et al. 2009) DPPH
potensial 86,85%, aktivitas SOD 98,56% (Rafat et al. 2010).

Polifenol adalah sekelompok zat kimia yang ditemukan pada tumbuhan.
Zat ini memiliki tanda khas yaitu memiliki gugus hidroksil lebih dari satu
sehingga disebut polifenol. Polifenol bersifat polar sehingga untuk menarik
senyawa tersebut dapat dilakukan dengan pelarut polar. Kandungan polifenol
dapat melindungi sel tubuh dari kerusakan akibat radikal bebas (Pourmourad et al.
2006). Polifenol berfungsi mencegah radikal bebas, merusak DNA dan
menghentikan perkembangan sel-sel yang akan berkembang menjadi sel kanker
dan dapat meningkatkan sistem imun. Radikal bebas merupakan salah satu
penyebab timbulnya penyakit degeneratif antara lain kanker, arterosklerosis,
stroke, rematik, dan jantung (Christalina 2014). Senyawa fenolik di alam terdapat
sangat luas mempunyai variasi struktur yang luas, mudah ditemukan disemua

tanaman, daun, bunga dan buah. Ribuan senyawa fenolik telah diketahui
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strukturnya antaralain flavonoid, fenol monosiklik sederhana, fenil propanoid,
polifenol (lignin, melanin, tanin), dan kuinon fenolik. Penetapan kadar fenolik
total dilakukan dengan menggunakan pereaksi Folin Ciocalteau yang
menghasilkan kadar fenol total. Sebagai pembanding dapat digunakan asam galat
sehingga kadar fenol total dinyatakan setara dengan asam galat (Sari 2017).

Masyarakat di Indonesia banyak mengkonsumsi sayuran hijau sebagai
makanan sehari-hari, baik dalam bentuk lalapan ataupun setelah melalui proses
pemasakan seperti perebusan. Sayuran merupakan salah satu bahan pangan yang
popular bagi masyarakat Indonesia. Selain mudah diperoleh, murah harganya
serta dapat diolah menjadi betbagai hidangan yang lezat. Perebusan merupakan
proses pengolahan sayuran yang biasa dilakukan oleh masyarakat. Perebusan
merupakan salah satu proses pengolahan menggunakan panas. Perebusan selain
dapat meningkatkan daya cerna, cita rasa dan membunuh mikroorganisme
patogen, juga dapat mempengaruhi kandungan zat kimia makanan. Perebusan
menggunakan pelarut air merupakan metode penyiapan bahan yang umum
dilakukan masyarakat dengan pertimbangan kepraktisan serta biaya yang rendah.
Proses infudasi memiliki prinsip yang sama dengan perebusan, dapat menyari
simplisia dengan pelarut air dalam waktu singkat (Depkes RI 2000). Pada
penelitian (Aisyah et al. 2014) pemilihian jenis-jenis sayuran (wortel, terung dan
brokoli) untuk terung dan wortel mengalami penurunan total fenol pada proses
perebusan dan pengukusan dari 38-47% menjadi 25-31% mg asam galat/g bahan.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka penelitian ini
akan dilakukan penetapan kadar fenol total daun kenikir karena pengaruhlama
waktu perebusan serta penetapan kadar fenol total dari air rebusan daun kenikir,
sebagai upaya untuk memberikan informasi kepada masyarakat tentang perebusan
daun kenikir. Oleh karena itu perlu dibuktikan apakah tanaman ini masih memiliki
kadar fenol total dengan adanya perbedaan atau berbagai lama waktu perebusan.
B. Permasalahan Penelitian

Apakah lama waktu perebusan dapat mempengaruhi kadar fenol total daun
kenikir dan Berapa lama waktu perebusan yang memberikan kadar fenol total

optimum daun kenikir,
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikanada tidaknya pengaruh
lama waktu perebusan terhadap kadar fenol total daun kenikir sesudah direbus
serta air rebusan daun keniKkir.
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
masyarakat,pengaruh lama waktu perebusan terhadap kandungan fenol total dalam

daun kenikir yang dapat berakibat pada khasiat-khasiatnya.
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